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1.1 Latar Belakang 
 Melalui rekreasi dan pariwisata orang akan menciptakan suasana 
kehidupan yang bersifat aktif, atau dapat menciptakan kehidupan yang sehat 
jasmani dan rohani. Khususnya melalui pariwisata kita dapat menyelami 
kebudayaan, adapt istiadat dan cara hidup bangsa/suku bangsa lain atau 
menikmati dan mengagumi keindahan obyek wisata itu sendiri. Fungsi 
rekreasi dan pariwisata pada saat ini tidak lagi terbatas untuk kegiatan 
santai/piknik saja, tetapi harus dapat menampung kegiatan lain secara 
maksimal berupa: rekreasi aktif, pasif, hiburan, kontak sosial dan 
sebagainya. 
 Kabupaten Aceh Tengah merupakan salah satu kabupaten di Propinsi 
Nangroe Aceh Darussalam (NAD) yang memiliki potensi pada sektor 
pariwisata. Hal ini didukung oleh beberapa faktor yaitu Kabupaten Aceh 
Tengah/ Takengon sebagai ibukota Kabupaten merupakan daerah ang 
dikelilingi oleh pegunungan yang merupakan rangkaian pegunungan bukit 
barisan, berada pada ketinggian 1000-2500 meter di atas permukaan laut, 
dan dikenal sebagai daerah Dataran Tinggi Gayo. Suhu udara rata-rata 
Kabupaten Aceh Tengah mencapai 20,1ºC, sehingga udaranya sejuk dan 
dilengkapi dengan panorama alam pegunungan, danau dan sungai yang 
berada di tenagh-tengah kotanya sangat berpotensi untuk dikembangkan 
menjadi salah satu alternatif tujuan wisata alam sesuai dengan arahan 
pengembangan kota Tengakon sebagai Daerah Tujuan Wisata (DTW). 
Berdasarkan hal tersebut pemerintah Daerah Tingkat II Aceh Tengah 
sebagai DTW melakukan suatu upaya pengembangan pariwisata yang dapat 
menampung segala kegiatan pariwsata dengan konsep Waterfont city, 
dengan arah pengembangan mampu menjadi penunjang bahkan penggerak 
pengembangan sektor pariwisata dan sektor-sektor lain yang ada di 
Kabupaten Aceh Tengah. 
 Kabupaten Aceh Tengah memiliki berbagai jenis obyek dan daya tarik 
wisata yang merupaka kekayaan daerah yang perlu untuk dimanfaatkan dan 
dilestarikan. Salah satu obyek wisata yang menjadi daya tarik utama di 
Kabupaten Aceh Tengah adalah Danau Laut Tawar dengan satu buah anak 
sungai yaitu Sungai Peusangan. Danau Laut Tawar merupakan obyek wisata 
yang memiliki keunikan tersendiri selain daya tariknya yang memang 
bersumber pada keindahan dan panorama alam. Keberadaan Sungai 
Peusangan yang melintasi kota Katengon masih sangat kurang optimal 
dalam pengembangannya, sedangkan jika ditinjau dari segi letak 
geografisnya sungai ini merupakan salah satu akses menuju obyek – obyek 
wisata yang berada di Kawasan Danau Tawar terutama bagian hulu sugai 
yang merupakan sebuah gerbang atau ruang penerima manuju tempat-tempat 
wisata yang terdata pada kawasan danau yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi tempat rekreasi yang mendukung kegiatan Kawasan 
Wisata Danau Laut Tawar. 
 Keberadaan Hulu Sungai Peusangan yang letaknya sangat berdekatan 
dengan pusat kota takengon sangat baik dikembangkan menjadi sebuah 
tempat untuk mewadahi kegiatan rekreasi tempat berkumpulnya masyarakat 
kota Tekengon, dan menunjang kegiatan wisata yang sudah ada pada 
kawasan danau Laut Tawar  sehingga dalam pengembangan perencanaan 
dan perancangan Rekreasi Di Hulu Sungai Peusangan Kota Takengon Kab. 
Aceh Tengah diharapkan akan mampu mengemangkan sektor pariwisata 
kota Takengon, menjadi sumber dana dan memberi peluang bagi para 
inverstor untuk mananamkan modalnya. Dengan skala pelayanan kota dan 
regional. 
 
1.2 Tujuan dan Sasaran 
 Tujuan 
  Menciptakan fasilitas dan sarana prasarana rekreasi dengan menggali 
potensi Hulu Sungai Peusangan Kota Takengon Kab. Aceh Tengah 
untuk dijadikan suatu tempat rekreasi yang dapat menampung 
kegiatan rekreasi masyarakat Takengon. 
  Menunjang obyek-obyek wisata ang terdapat pada kawasan Danau 
Laut tawar. 
Sasaran 
 Merumuskan landasan program dasar perencanaan dan perancangan 
untuk perancangan fisik rekreasi pada hulu Sungai Peusangan. 
 
1.3 Manfaat 
 Secara Subyektif 
  Untuk memnuhi salah satu persyaratan Tugas Akhir di Jurusan 
Arsitektur FT Undip. 
  Sebagai pegangan dan acuan selanjutnya, dalam perancangan Studio 
Grafis Tugas Akhir Arsitektur. 
Secara obyektif 
 Dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagi 
mahasiswa yang akan mengajukan Proposal Tugas Akhir. 
 
 
1.4 Metode Penulisan 
 Metode yang akan digunakan dalam penyusunan LP3A ini adalah 
metode diskriptif dan dokumentatif dengan pengumpulan data dan kemudian 
dianalisa sehingga didapat suatu kesimpulan yang dapat menjadi acuan dan 
pedoman dalam proses perancangan. 
 
1.5 Kerangka Bahasan 
 Kerangka umum susunan kerangka bahasan direncanakan dengan 
sistematika sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Menerangkan latar belakang, tujuan dan sasaran, mnfaat, 
metode penulisan, alur pikir, dan kerangka pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN STUDI BANDING 
 Berisikan tentang tinjauan umum tinjauan sungai/hulu sungai, 
tinjauan rekreasi, waterfont, tinjauan elemen urban desain, dan 
tata ruang luar serta studi banding. 
BAB III TINJAUAN KOTA TAKENGON 
 Menjelaskan dan membahas tentang tinjauan kota Takengon 
yang terdiri dari gambaran umum kota Takengon, tinjauan 
rekreasi di Kota Takengon, potensi Di Hulu Sungai Peusangan 
yang mendukung perencanaan, peraturan pemerintah tentang 
sungai atau danau. 
BAB IV KESIMPULAN, BATASAN DAN ANGGAPAN 
 Berisikan kesimpulan, batasan dan anggapan terhadap hasil 
penjelasan masalah-masalah pada bab-bab sebelumnya. 
 
BAB V PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
 Berisikan analisa pendekatan program perencanaan dan 
perancangan terhadap Perencanaan Hulu Sungai Peusangan 
sebagai tempat Rekreasi di Kota Takengon, kaitannya dengan 
element perancangan, tata ruang luar, dan analisa terhadap 
pemilihan lahan. 
BAB VI KONSEP DASAR PROGRAM PERENCANAAN DA 
PERANCANGAN 
 Berisikan rumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan 
arsitektur, berupa konsep dasar pengembangan, persyaratan 
perencanaan, konsep dasar penentu perancangan, persyaratan 
perancangan, konsep struktur bangunan, utilitas. 
